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BAB IV
KESIMPULAN

Sebagai penutup, dapat digambarkan sumbangsih yang diberikan oleh sebagian
dari para pelaku kegiatan musik Barat di Yogyakarta pada periode 1920-an-1942,
khususnya mereka yang tetap tinggal di Yogyakarta. Seperti yang sudah ditulis oleh
Yuwono Arifin dan Wawan Isnawan,' bahwa hilangnya Orkes Kraton Yogyakarta bukan
berarti habisnya kegiatan musik diatonik di Indonesia. Akan tetapi ternyata bukan hanya
pemain dari Orkes Kraton saja yang akan berperan dalam masa kemerdekaan Indonesia.

Para bekas pemain musik Barat dari periode 1920an-1950 ternyata muncul
kembali di jaman Indonesia Merdeka dalam bermacam aktifitas musik Barat, seperti
bermain di dalam Orkestra atau menjadi guru, baik di sekolah maupun privat. Nama-
nama mereka bisa dijumpai dalam Orkes di berbagai Stasiun Radio Republik Indonesia
(R.R.I.), maupun Orkes (Korps Musik) di lingkungan POLRI maupun Angkatan
Bersgnjata. Bisa disebutkan disini nama-nama sepe.rti: '

1. R.J. Soewandi (aktivis Orkes Societeit c.le Vereeniéing), yang kemudian muncul
sebagai kondaktor Ork‘.;é Radio Yogyakarta, R.R.I. Nusantara 11 (1945-1974).
Putra-putri beliau pun tampil menjadi pemusik dalam seni vokal maupun
instrumental yang cukup handal, seperti alm. Sunarti Suwandi; Tony Suwandi

dan Suwanto Suwandi.

' Wawan Isnawan (berdasarkan skripsi Yuwono Arifin) “Bubarnya Orkes Simfoni Kasultanan
Bukan Berarti Habisnya Kegiatan Musik Diatonik di Negeri Indonesia”, Minggu Pagi, 27 Agustus 1989;
“Orkes Simfoni itu lahir oleh Desakan Protokoler Ternyata Akhirnya la Menjadi Induk 1001 Orkes”,
Minggu Pagi 3, September 1989
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2. Djonet Sastro Puspito (aktivis di Orkes Radio NIROM dan Orkes Kraton), yang
kemudian muncul sebagai pemain dan kemudian kondaktor Orkes Radio
Yogyakarta, R.R.I. Nusantara Il (1977-1980)

3. Tan Thiam Kwie (alias Karnadji Kristanto) sering berpentas di Societeit de
Vereeniging yang juga guru privat biola. Beliau kemudian tetap menjadi guru
privat musik, bergabung dengan Orkes Radio Yogyakarta R.R.I. Nusantara 11
dan juga ikut mendirikan SMIND dan aktif mengajar di SMIND maupun A.M.1.
Beliau sudah banyak menghasilkan murid, antara lain alm. I Gusti Nyoman
Suasta (ayahanda pemain biola berbakat I Gusti Bagus Wismakarma); alm.
Ramli Abdurrachman (pernah menjabat Direktur SMIND Yogyakarta); Chou
Shu Yin (bekas anggota Orkes Simfoni Jakarta).” Dua orang diantara bekas
murid beliau bahkan mampu berkiprah di dunia internasional, yakni Ayke Agus’
dan Luluk Purwanto.*

Kelahiran dua institusi musik di Kota Yogyakarta (SMIND dan A.M.L) juga
tidak lepas déri peran mere;ka yang aktif dalam peri’ode 1920-1950. Kedua sekolah
tersebut sudah méndapat pengakuan dari masyarakat sebagai institusi penghasil
pemain méupun gufu musik yang handal. Para murid, mahasiswa maupun alumni

dari kedua institusi tersebut banyak bermain dalam berbagai orkes swasta (seperti

2 Dokumen “Riwayat Hidup Untuk usulan Penerina Penghargaan Seni/Prestasi Seni Pelajar
Pemerintah Propinsi DIY tahun 1984 oleh Karnadji Kristanto (Tan Thiam Kwie), tertanggal 4 Maret
1984.

 Tentang Ayke lihat Bab I h. 4 catatan 5.Ayke belajar biola selama lima tahun kepada Tan
Thiam Kwie, lihat Ayke Agus, Heifetz as | Knew Him, Amadeus Press, Portland 2001, h. 78-82.

* Mengenai Luluk lihat Bab I h. 4-5 catatan 7. Luluk belajar biola selama beberapa waktu pada
Karnadji Kris*anto sejak tahun 1968. Lihat http://www.luluk.com/biographies_luluk.htm|

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



70

“Twilite Orchestra”, “Indonesian Philharmoniz  Orchestra”, dll.) maupun

kelompok musik lain, misalnya di lingkungan Korps Musik POLRI dan TNI.

Setelah menguraikan topik ini secara panjang lebar, akhirnya kami berkesimpulan

sebagai berikut:

1. Musik Barat sudah hadir di Yogyakarta sejak masa Sultan Hamengku Buwono |
(1755-1792) yang ditandai dengan adanya sumbangan instrumen terompet dari
Kompeni Belanda (V.O.C.).

2. Kehadiran musik Barat terus dilanjutkan oleh pengganti Sultan H.B.l. Pada masa
Sultan H.B.II (1792-1810) sudah dikenal adanya jabatan “abdi dalem tambur
suling salomprér”, yang antara lain mengacu pada pemain trompet.

3. Perpaduan musik Barat dengan musik Jawa sudah dilakukan pada masa Sultan
H.B.V (1823-1855). Sebagai contoh disini adalah munculnya trompet sebagai
iringan tarian Jawa “Beksan Kapang-kapang Srimpi”, dll.

4. Puncak perkembanganr musik Barat di Kraton_‘{ogya‘kart.a terjadi_ pada masa

~ Sultan H.B.VIII (1921~I1939), yang diwarnai dengan kehadiran musikus brilian,
Walter Spies (1‘924-]927‘) yang dilanj utkaﬁ oleh para pengganti lokal. Orkes ini
dikenal mampu memainkan berbagai macam musik: Barat Klasik, Jazz, Waltz,
Polonais, dll. Kemungkinan dikembangkannya Orkes Musik Barat ini adalah
bagian dari “politik kebudayaan” Sultan H.B.VIII, yang ingin menunjukkan
kebesaran beliau melalui kemegahan budaya.

S. Secara umum perkembangan musik Barat di Yogyakarta mencapai puncaknya

pada periode 1920-an hingga 1942. Kemajuan tersebut antara lain disebabkan: (i)
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keputusan Sultan H.B.VIII untuk memajukan Ansambel Musik Barat di Kraton;
(ii) munculnya berbagai stasiun radio, yang tentunya menyiarkan pula lagu-lagu
Klasik Barat; (iii) hadirnya berbagai macam orkes, baik di societeit maupun
radio; (iv) hadirnya berbagai macam toko musik yang menyediakan peralatan
musik maupun piringan hitam, serta mengadakafl kontes musik; (v) kehadiran
Seminari Katolik dan H.LLK. yang mengajarkan teori dan praktek Seni Musik
Barat; (vi) adanya perkumpulan kesenian yang menyajikan tiket murah bagi
pelajar di sekolah Belanda (termasuk juga pelajar Pribumi dan Tionghoa); (vii)
peranan guru privat musik dari berbagai macam bangsa; (viii) kunjungan
berbagai macam musikus internasional ke Yogyakarta.

6. Kemungkinan adanya sumbangsih dari Istana Turki-Ottoman (Sultan Abdul
hamid II, 1842-1918) dalam kelahiran Ansambel Musik Barat di Kraton
Yogyakarta.

7. Penduduk non-Eropa (Jawa dan Tionghoa) di Yogyakarta pun ternyata

r‘rntempuny.ai bakat yang' cukup-besar dalam mer-nain_kaﬁ mlus'ik Barét. Beberapa
orﬁng diantaranya bahkan mempunyai bakat -yang luar biasa, seperti R.J.
Soewandi, yang menerima bayaran cukup tinggi dari aktifitas musikrya.

8. Adanya peranan pihak atau orang-orang asing dari berbagai kebangsaan didalam
menyebarluaskan pengetallluan. teori dan praktek musik Barat di Yogyakarta,
misalnya orang Jerman (Walter Spies), Italia (Genocchi) dan Filipina (Bernardo).

9. Kemungkinan musik Barat belum bisa merata dikalangan masyarakat

Yogyakarta paca waktu itu, karena masih bersifat “ekslusif dan elitis” (masih
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terbatas dikalangan mereka yang berpendidikan Belanda saja atau kaum

bangsawan Kraton) dan harga tiket pertunjukan yang relatif mahal.
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